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ABSTRACT
Lereng merupakan suatu permukaan tanah yang memiliki kemiringan tertentu dan berpotensi terjadi kelongsoran apabila berada
dalam kondisi yang tidak stabil. Keruntuhan suatu lereng dapat terjadi di kawasan aliran sungai yang terbentuk dari lembah
perbukitan, seperti yang terjadi pada bencana alam banjir bandang Beureunut Kabupaten Aceh Besar pada tanggal 2 Januari 2013.
Salah satu penyebab terjadinya longsor dan banjir bandang adalah kondisi curah hujan yang tinggi dan diperparah dengan adanya
tebing-tebing curam di sepanjang sungai. Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan suatu analisis yang dapat
memberi solusi dari permasalahan lereng dengan perbaikan atau perkuatan. Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi kestabilan
tebing dengan menggunakan program Plaxis yang berbasis metode elemen hingga untuk memperoleh suatu faktor keamanan yang
memenuhi persyaratan keamanan lereng (SF > 1,25). Ruang lingkup tinjauan ini meliputi penentuan parameter tanah, penentuan
geometri tebing, dan melakukan analisis kestabilan lereng dengan memperhitungkan muka air sungai pada tebing. Berdasarkan
perhitungan pada Tebing Krueng Teungku di titik T-01, T-02, T-03,    T-04 dan T-05 diperoleh nilai faktor keamanan/safety factor
(SF) masing-masing 2,699, 1,992, 1,475, 5,222, dan 4,820 pada kondisi tebing tanpa muka air, 2,467, 1,759, 1,417,4, 990, dan
3,854 pada kondisi muka air normal, dan 2,050, 1,311, 1,174, 4,103, dan 2,473 pada kondisi muka air banjir. Beberapa faktor yang
mempengaruhi perbedaan faktor keamanan dari tiap titik adalah jenis tanah dan kemiringan lereng. Lereng tersebut tidak memenuhi
persyaratan aman pada ruas lereng titik T-03 dengan kondisi muka air sungai banjir sehingga diperlukan perubahan sudut
kemiringan lereng. Setelah perubahan kemiringan pada lereng tersebut diperoleh hasil bahwa dengan kemiringan 450 tebing
tersebut memenuhi persyaratan aman. Hasil analisis yang telah dilakukan diharapkan dapat berguna untuk memberikan informasi
mengenai permukaan gelincir yang paling kritis dalam bentuk gambar dan faktor keamanan yang diperoleh sehingga memudahkan
dalam mengambil salah satu alternatif untuk menetapkan metode perkuatan lereng tersebut agar tetap stabil dalam jangka lama.
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